islamsantun.org
Khutbah Jumat: Bahaya Kekafiran Ekologis

Oleh:  Ahmad Nashih Luthfi | Tanggal Upload: 15 Oktober 2026

earth problem is you.

state &
capitalism.

KHUTBAH PERTAMA
V)Y o sl e yréa_;u;;myla;;d 3l G015 wisaladl BIa (il LG O] it A

- ;i,«/ﬂ/

u,,;;,g;a? ; ;Jﬂgajaﬂﬂ ROV [ AT AR A I IR A (VA umufwfj ‘u¢w§°njmr
/p/pf GLC

/}; //}/T

f\

.
3|
\

AT 4.‘”!Jl.gfs°‘f¢°”l¢!l35°' 1GE 4N JG:
e O O SRR Asel (il S (2

aaaaaa - 2w 2

.- G o, 0 o 8 o3 Sod s Ve E T
QLSMI ﬁMUﬁM‘yuﬁJ°Mwy"u‘“u‘ub Q:@-!—?C)-AJQAJYIJ@.AJIGJ\MI‘U@AMJ

islamsantun.org | Halaman 1



Jamaah Sholat Jumat Rahimakumullah

Marilah kita senantiasa meningkatkan takwa kepada Allah SWT dengan sebenar-benar
takwa: menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Takwa bukan hanya terwujud di
atas sajadah, tetapi juga dalam cara kita memperlakukan tanah, air, udara, dan seluruh
makhluk ciptaan-Nya.

Ada akhlak manusia kepada Allah, ada akhlak manusia terhadap sesama manusia, dan
tentu saja ada akhlak manusia terhadap sesama makhluk yang harus ditunaikan di dalam
tatanan semesta ini. Kesemuanya membangun kualitas ketakwaan dan akhlakul karimah kita
sebagai hamba Allah SWT.

Jamaah Sholat Jumat Rahimakumullah

Pada tahun 1971, seorang astronot bernama Edgar Mitchell memandang bumi dari
pesawat antariksa. Bumi tampak sebagai satu bola biru kecil yang rapuh, mengambang di
kegelapan tak berbatas—tanpa garis batas negara, tanpa sekat suku dan golongan. Jauh dari
atas itu, penampakan air mendominasi permukaan bumi. Pengalaman melihat planet bumi itu
mengubah cara pandang astronot berkebangsaan AS itu secara mendasar: seluruh kehidupan
ternyata saling terjalin, dan bumi adalah satu ‘rumah bersama’. Perubahan cara pandang ini
disebut overview effect, atau hasil dari pandangan yang menyeluruh. Tidak terpisah-pisah. Bumi
adalah rumah bersama yang harus dipikirkan kebaikannya bersama-sama.

Jamaah Sholat Jumat Rahimakumullah

Kita menyadari bahwa manusia yang menghuni bumi ini, adalah makhluk yang paling
muda diciptakan, tatkala makhluk-makhluk lain yang menghuni bumi, sudah ada jutaan tahun
sebelumnya. Bahkan usia bumi ini sendiri sudah miliaran tahun.

Bumi adalah rumah bersama bagi seluruh makhluk yang membangun keseimbangan
ekosistem. Satu sama lain, tunduk dalam tatanan keadilan dan keselarasan yang telah
diciptakan oleh Allah SWT.

Jamaah Rahimakumullah

Saat ini daya rakus konsumsi manusia atas alam telah melampaui batas kemampuan bumi
untuk memulihkan dirinya. Ada lembaga internasional bernama Earth Overshoot, yang
menghitung fenomena ketidakseimbangan ini. Pada tahun 2021 saja, umat manusia
mengonsumsi sumber daya setara 1,7 bumi—padahal kita hanya memiliki satu bumi.
Kekurangan itu ditutup dengan menguras cadangan alam dan menumpuk limbah, terutama
karbon di udara. Ini yang dalam ilmu lingkungan disebut dengan ecological footprint, jejak
ekologis, atau carbon footprint, jejak karbon. Bagaimana kondisinya di 2026? Website lembaga
tersebut, melaporkan bahwa per Juli 2026, angka overshootnya adalah 1,73 setara bumi.
Artinya, ada kenaikan 0,3 poin hanya dalam waktu 5 tahun dari 2021.
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Negara yang dilaporkan memiliki overshoot tinggi adalah Qatar (setara 10 bumi),
Luxemburg (7,7 bumi), Singapore (6,8 bumi). Ini perkapita, artinya dengan negara seluas itu,
pendapatan dan konsumsi tinggi pertahun, ternyata memiliki dampak tinggi pula bagi bumi. Jika
dihitung skala massif, Amerika Serikat masih menempati posisi yang paling tinggi menjadi
penyebabnya. Uniknya, negara Norwegia dan Belanda meskipun pendapatan perkapitanya
tinggi, adalah pengecualian. Keduanya mengefisiensikan konsumsi dan menuju green economy.
Bangladesh dan Nigeria adalah dua negara dengan pendapatan perkapita rendah dan tidak
menyumbang pada angka overshoot.

Jamaah Rahimakumullah

Jika kita memikirkan usia bumi yang diperkirakan berusia 4,54 miliar tahun, maka
kerusakan bumi mengalami kecepatan dalam hitungan abad. Revolusi industri abad 18
mengubah radikal wajah bumi dan penumpukan karbon di udara tersebut. Kerusakannya
bertambah cepat memasuki abad 20, dan melesat makin cepat dalam hitungan satuan tahun
pada abad 21 ini.

Telah banyak yang mengingatkan bahwa dunia industry dan kini teknologi Artificial
Intelligence (Al) yang rakus listrik dan rakus air itu, akan membawa dampak yang makin massif.

Jamaah Rahimakumullah

Mungkin terlalu besar jika kita membayangkan dalam skala kebumian tersebut. Namun,
marilah kita menengok fenomena di Indonesia. Telah cukup banyak kejadian menunjukkan pada
kita akan krisis ekologis yang terjadi. Namun, maukah kita merefleksikannya? Sampah dan
polusi di kota bahkan desa, banjir, longsor, kekeringan, kelangkaan air, kebakaran hutan,
kebakaran pemukiman dan pertokoan, kita saksikan hampir setiap tahun. Yang menyedihkan,
korban yang menderita, seringkali justru bukan mereka yang menyebabkan kerusakan itu.
Sementara yang menyebabkannya, karena memiliki kapital yang besar, bisa pindah atau
melindungi diri dengan berbagai fasilitas yang seringkali justru menambah dampak krisis.

Jamaah Sholat Jumat Rahimakumullah
Mari kita memikirkan dari mana akar kerusakan atau krisis ekologis itu.

Sebab pertama adalah keterputusan pemahaman. Kita memahami agama secara sempit
sebagai ritual pribadi demi keselamatan diri sendiri, sementara kerusakan di sekitar kita
dianggap bukan urusan agama. Adanya kekeliruan bahwa kita memisahkan dunia dan akhirat,
yang sakral dan yang profan, sehingga alam raya yang merupakan ‘ayat-ayat Allah’, atau bahkan
‘tajalli Allah SWT’ (pengejawentahan Allah) ini kehilangan maknanya. Alam raya berubah
menjadi sekadar “sumber daya” untuk dikuras habis, sekadar komoditas untuk diepsloitasi.

Al-Quran Surat Al-Isra’ ayat 44 yang khatib baca di awal khutbah tadi, telah menegaskan:
bahwa langit, bumi, dan seluruh isinya bertasbih kepada Allah. Angin, air, bebatuan,
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pepohonan, dan hewan—semuanya tunduk dan memuji-Nya.

Makhluk biotik dan abiotik, atau organik dan an-organik dalam pandangan manusia,
hakekatnya adalah ‘hidup’ dan ‘menghidupi’. Setidak-tidaknya, sains modern menyebut bahwa
setiap entitas makhluk memiliki unsur kimiawi, unsur fisika dan unsur biologis. Kesemuanya ini
berkaitan dan saling mempengaruhi dalam ekosistem bumi bahkan semesta.

Dikatakan dalam ayat tersebut, semuanya itu bertasbih kepada Allah. Ini bukan
pemahaman animistik, justru adalah ajaran tauhid. Semua makhluk me-Maha-Suci-kan dan
meng-Esa-kan Allah, dengan cara-cara yang telah dikaruniakan Allah kepada mereka. Hanya
saja kita sebagai manusia tidak tahu.

Jamaah Sholat Jumat Rahimakumullah
Tidak kurang-kurang di ayat lain, Allah juga telah menegaskan dalam firman-Nya:
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“Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kalian.
Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab. Lalu kepada Tuhan lah mereka
semua itu akan dikumpulkan.” (QS. al-An‘am [6]: 38)

Ada yang menarik di sini, bahwa entitas makhluk hidup non-manusia disebut dalam ayat
tersebut sebagai ‘umat’. Umamun, bentuk jamak dari umat.

Tatkala manusia dipilih Allah SWT menjadi ‘khalifah’, maka hakekatnya ia ditugaskan
untuk menjaga keseimbangan antar-ciptaan tersebut. Tugas manusia adalah menegakkan
‘keadilan ekologis’, yakni semua entitas makhluk ciptaan Allah SWT tersebut berhak hidup
sebagai sesama ‘umat Allah’. Jika dalam ilmu politik dikenal istilah ‘citizen’ atau warga-negara,
yakni orang dalam lingkup negara, maka Islam melalui QS. al-An‘am [6]: 38) ini telah
memperkenalkan konsep ‘umat bumi’, yang kelak semuanya akan dihimpun jadi satu di hadapan
Allah.

Jamaah Sholat Jumat Rahimakumullah

Sebab kedua dari kerusakan ekologis adalah kerakusan manusia. Manusia-manusia rakus,
melakukan over-konsumsi, baik skala individu, skala keluarga hingga skala yang lebih besar.
Inilah yang menyebabkan kerusakan ekologis itu. Pelan-pelan dan menumpuk, hingga skala
bumi.

Beliau telah mengingatkan tentang bahaya gaya hidup over-konsumerisme ini:
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“Orang mukmin makan dengan satu usus, sedangkan orang kafir makan dengan tujuh
usus.” (HR. al-Bukhari dari Ibnu Umar).

Kekafiran di sini dikaitkan dengan nafsu konsumsi berlebih. Jadi, ada kekafiran dalam arti
teologis, dan kekafiran dalam arti syahwat over-konsumsi.

Pada hadits lain Rasulullah SAW mengajarkan akan kaitan kesederhanaan dengan
keimanan. Beliau mengulang-ulang sabdanya:
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“Tidakkah kalian mendengar? Tidakkah kalian mendengar? Sesungguhnya
kesederhanaan itu bagian dari iman, sesungguhnya kesederhanaan itu bagian dari iman.” (HR.
Abu Dawud dari Abu Umamah)

Hadits ini mengajarkan bahwa pengendalian nafsu konsumtif adalah penanda kualitas
iman. Konsumsi perut berupa makan-minum, konsumsi barang, konsumsi sumber energi (listrik
dan sebagainya), dan konsumsi sumber daya yang telah nyata berdampak membebani bumi dan
kehidupan.

Dalam ibadah puasa yang kita jalankan, baik puasa wajib atau sunnah, kita diajarkan
imsak, atau menahan diri. Pada hakikatnya ini adalah latihan agar kita menghadirkan
kemampuan mengendalikan syahwat konsumsi kita. Bumi ini perlu ‘ditirakati’, artinya yang
tirakat adalah manusianya: berupa mengendalikan syahwat konsumsi berlebih.

Jamaah Sholat Jumat Rahimakumullah

Islam tidak hanya melarang kita merusak, tetapi juga mendorong kita memulihkan.
Rasulullah SAW bersabda:

£_- P R

s R TR LTS R S T IEeS so TP BT T R PR P
Ble 4 0 &) il oF GGt 5l Sk G ISTE 005 3530 5T (L3 Gy Lk 5 6

“Tidaklah seorang muslim menanam pohon atau bercocok tanam, (bahkan jikapun)
hasilnya dimakan oleh burung, manusia, atau hewan, melainkan hal itu menjadi sedekah
baginya.” (HR. Muslim dari Anas bin Malik)

Hadits lainnya dalam riwayat Jabir, bahkan dijelaskan bahwa jika tanaman atau buahnya
itu dicuri, maka itu tetap tercatat sebagai sedekah bagi pemiliknya. Ajaran ini menempatkan
pertanian, penghijauan, pemulihan alam bukan semata kegiatan ekonomi, melainkan ibadah
sosial yang pahalanya terus mengalir. Pulihnya alam berarti pulihnya kehidupan ekosistem yang
lebih luas, melampaui hitung-hitungan untung-rugi yang sempit.

Hadits lain mengingatkan betapa pentingnya memulihkan alam melalui kegiatan
penanaman dan mempertahankannya dari kerusakan.
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“Jika pun hari kiamat telah menjelang di depan mata, sementara di tangan salah satu dari
kalian masih terdapat bibit tanaman, maka tanamlah bibit itu.” (HR. Anas bin Malik)
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Barangsiapa memotong secara sia-sia, tidak adil, dan tanpa hak, sebatang pohon bidara
yang menjadi tempat naungan para musafir dan binatang, maka Allah akan membawa kepalanya
ke neraka dengan cepat.” (HR Abdullah Ibnu Habashi).

Dalam contoh hadits ini adalah larangan pada jenis pohon bidara (latin: zizipus
mauritiana), namun artinya sebetulnya bisa pohon apapun karena kemanfaatan pohon adalah
untuk ekosistem, bukan hanya manusia. Bagaimana jika deorestrasi ribuan hektar oleh
perusahaan? Naudzu billah min dzaalik.

Jamaah Sholat Jumat Rahimakumullah

Sebagai penutup, marilah kita ingat kembali: bahwa hubungan kita dengan alam
bukanlah hubungan penguasa dengan barang, melainkan hubungan sesama makhluk yang
sama-sama bertasbih kepada Allah. Sebagai khalifah, kita memang boleh memanfaatkan alam,
tetapi dengan mengendalikan nafsu konsumsi kita dan kewajiban merawat Alam.

Semoga dengan ilmu pengetahuan, seni dan landasan agama yang terus menerus kita
pelajari, dapat memberi kita keluasan akan pandangan dan kesadaran. Kesadaran akan
indahnya ciptaan Allah di muka bumi ini. Sehingga, kita sama-sama berikhtiar menciptakan
keadilan ekologis serta menjaga keseimbangan ciptaan Allah SWT.
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Baca Artikel Asli di Website

Tentang islamsantun.org:

Portal media yang berdedikasi menyebarkan diskursus Islam yang ramah, moderat, dan rahmatan il
‘alamin. Menyajikan ragam artikel keislaman, opini, khutbah, hingga sastra pesantren, islamsantun.org
hadir sebagai rujukan literasi keagamaan yang sejuk dan mencerahkan bagi masyarakat luas.

Ditulis oleh Ahmad Nashih Luthfi
Dosen Politeknik Agraria STPN Yogyakarta dan mantan ketua RT di sebuah perumahan.

#Khutbah Jumat #Karhutlah #Ekoteologi
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